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Abstrak

Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila merupakan permasalahan yang masih
sering dijumpai di lingkungan pendidikan, termasuk di SMP Negeri 226 Jakarta. Fenomena ini ditandai oleh sikap
pasif siswa, kurangnya antusiasme, serta minimnya partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui penerapan model
pembelajaran role play sebagai strategi inovatif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus, yaitu pra-siklus,
siklus, dan pasca siklus, dengan subjek penelitian siswa kelas VIII-7. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan pendekatan campuran (mix method). Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap keterlibatan siswa, yakni sebesar 53,61% pada tahap pra-
siklus, meningkat menjadi 66,14% pada siklus, dan mencapai 80,47% pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian
ini bahwa model pembelajaran role play mampu menciptakan suasana belajar yang kontekstual, menyenangkan,
dan komunikatif, sehingga efektif dalam mendorong partisipasi aktif siswa. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran partisipatif dalam Pendidikan Pancasila,
serta merekomendasikan penggunaan role play sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dan bermakna.

Kata kunci: keterlibatan siswa, model role play, nilai — nilai Pancasila, pembelajaran aktif, penelitian tindakan
kelas.

Implementation of Role Play Learning Model to Overcome Low Student Involvement in
Pancasila Values Material at SMPN 226 Jakarta

Abstract

Low student engagement in learning the values of Pancasila remains a common issue in educational settings,
including at SMP Negeri 226 Jakarta. This phenomenon is characterized by passive student behavior, lack of
enthusiasm, and minimal active participation in the learning process. Based on this problem, this study aims to
enhance student engagement through the implementation of the role play learning model as an innovative strategy
in Pancasila Education. This research employed a Classroom Action Research (CAR) method conducted in three
phases: pre-cycle, cycle, and post-cycle, with the research subjects being students of class VIII-7. Data were
collected through observation and documentation, and analyzed using a mixed-method approach. The results
showed a significant increase in student engagement: 53.61% in the pre-cycle stage, rising to 66.14% in the cycle
stage, and reaching 80.47% in the post-cycle. These findings indicate that the role play model creates a contextual,
enjoyable, and communicative learning environment, making it effective in fostering active student participation.
Thus, this study contributes to the development of participatory learning models in Pancasila Education and
recommends role play as an alternative instructional strategy to improve student engagement in a meaningful and
active manner.

Keywords: student engagement, role play model, pancasilas values, active learning, classroom action research.

1. PENDAHULUAN
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Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam proses pembentukan karakter
generasi bangsa sekaligus pengembangan potensi peserta didik secara holistik dan menyeluruh. Fungsi pendidikan
tidak hanya terbatas pada aspek penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi semata, melainkan juga harus
mencakup upaya sistematis dalam menanamkan nilai-nilai moral, sosial, serta spiritual yang menjadi landasan
etika dan identitas individu. Dengan demikian, pendidikan bertujuan membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan kesadaran sosial yang kuat, sehingga mampu
berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa [1]. Dalam konteks pendidikan nasional,
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa tujuan
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, serta memiliki kecerdasan, keterampilan, dan kepribadian yang utuh [2].

Salah satu aspek penting dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran. Keterlibatan atau student engagement mencakup keterlibatan secara fisik, emosional,
dan kognitif dalam aktivitas belajar di kelas [3]. Namun, dalam praktiknya, masih banyak pembelajaran di sekolah,
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, yang dilakukan secara konvensional dan berpusat pada
guru (teacher centered) [4]. Hal ini menyebabkan siswa tampak pasif, kurang tertarik, dan tidak menunjukkan
partisipasi yang optimal dalam kelas. Mereka hanya mencatat materi dari guru tanpa mengeksplorasi makna nilai-
nilai Pancasila dalam konteks kehidupan nyata. Padahal, karakteristik generasi muda saat ini menuntut pendekatan
pembelajaran yang bersifat interaktif, kontekstual, dan menyenangkan agar mereka dapat lebih mudah menyerap
serta menerapkan nilai-nilai Pancasila tersebut dalam kehidupan sehari-hari [5]

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran, salah satunya melalui
penggunaan model pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa. Salah satu model yang relevan dan potensial
adalah model pembelajaran role play [6]. Berbagai penelitian terdahulu telah mencoba mengatasi permasalahan
tersebut melalui penerapan model pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning), dan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning). Namun demikian,
sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada penguatan aspek kognitif siswa, sementara dimensi afektif dan
partisipatif masih belum tergarap secara optimal. Dalam konteks inilah, model pembelajaran role play menjadi
alternatif yang relevan, karena memungkinkan peserta didik terlibat secara langsung melalui simulasi peran dalam
situasi yang sesuai dengan nilai-nilai yang dipelajari. Role play atau bermain peran merupakan metode
pembelajaran yang memungkinkan siswa memainkan peran tertentu dalam sebuah skenario atau situasi sosial yang
relevan dengan materi pelajaran. Model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, karena siswa
tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mengalami secara langsung bagaimana nilai-nilai tersebut
diterapkan dalam kehidupan sosial [7]. Dalam metode ini, siswa diajak untuk memahami perasaan, sudut pandang,
dan pemikiran orang lain dengan cara memainkan peran tertentu, lalu mendiskusikan pengalamannya bersama di
kelas. Lewat simulasi semacam ini, siswa dapat lebih mudah menangkap dan memahami konsep-konsep dalam
materi pembelajaran [8]

Penelitian ini bertujuan untuk secara sistematis mengkaji penerapan model pembelajaran role play dalam
meningkatkan keterlibatan siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi nilai-nilai
Pancasila di SMP Negeri 226 Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan sebagai upaya inovatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran serta mewujudkan proses pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan kontekstual bagi
peserta didik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat reflektif, partisipatif, dan
berkelanjutan, di mana guru berperan aktif sebagai peneliti dalam merancang, menerapkan, mengamati, serta
merefleksikan tindakan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar [9]. PTK
mengintegrasikan tindakan nyata di kelas dengan observasi sistematis dan analisis data empiris, sehingga
memungkinkan guru untuk secara kritis mengevaluasi efektivitas praktik pembelajaran dan melakukan perbaikan
berkelanjutan [10]. PTK tidak hanya bertujuan meningkatkan keprofesionalan guru, tetapi juga mengoptimalkan
sistem pembelajaran secara menyeluruh meliputi metode, materi, dan interaksi pembelajaran guna menciptakan
lingkungan belajar yang lebih efektif dan bermakna. Dalam konteks penelitian ini, PTK dipandang tepat untuk
mengatasi rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila di SMP Negeri 226 Jakarta
melalui penerapan model role play. Rancangan penelitian ini dirumuskan untuk mengimplementasikan model
pembelajaran secara terstruktur dan sistematis melalui tahapan siklus tindakan, yang masing-masing disertai
dengan proses refleksi kritis guna mengevaluasi dan menyempurnakan langkah-langkah yang telah dilakukan
Model ini diterapkan secara terencana dan sistematis dalam siklus tindakan yang disertai refleksi kritis.

3530



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

Ferencanaan
Pra Siklus

Refleksi

Tindakan/

Chservasi Ferbaikan

Rencana

Siklus Refleksi

Tindakan/
Ohservas
Ferbaikan

Pasca Rencana

Siklus Refleksi

Tindakan/
Ohservasi

Gambar 1. Bagan Rancangan Model PTK Model Spiral ( Kemmis S, dan Mc. Taggert R )

Penelitian ini mengacu pada model spiral dari Kemmis dan McTaggart. Penelitian dilaksanakan dalam tiga
tahapan utama, yaitu pra siklus, siklus, dan pasca siklus, yang dilaksanakan secara sistematis untuk meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi nilai-nilai Pancasila.
Tahap Pra Siklus

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi awal terhadap proses pembelajaran di kelas VII-7 SMPN 226
Jakarta. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam diskusi dan kegiatan
pembelajaran tergolong rendah, khususnya ketika membahas materi nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, peneliti
menyusun perencanaan awal dengan merancang penggunaan model pembelajaran role play sebagai alternatif
pendekatan yang lebih interaktif dan partisipatif.

Tahap Siklus

Tahap siklus terdiri atas tiga langkah utama, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan yang disertai
observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun skenario pembelajaran berbasis role play,
menyiapkan instrumen observasi, dan menyusun rubrik penilaian aktivitas siswa. Tindakan dilaksanakan selama
proses pembelajaran berlangsung, di mana siswa diberi peran untuk mensimulasikan situasi yang mencerminkan
nilai-nilai Pancasila. Observasi dilakukan untuk mencatat tingkat partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung.
Selanjutnya, peneliti melakukan refleksi berdasarkan data observasi untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang
telah dilaksanakan.

Tahap Pasca Siklus

Setelah tindakan selesai dilaksanakan, peneliti melakukan evaluasi terhadap perubahan yang terjadi dalam
proses pembelajaran, terutama peningkatan keterlibatan aktif siswa. Analisis data dilakukan untuk menilai sejauh
mana model role play berkontribusi terhadap tujuan pembelajaran. Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun
simpulan penelitian serta memberikan rekomendasi untuk penerapan pembelajaran aktif di mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 226 Jakarta yang berjumlah
200 orang. Dari jumlah tersebut, sampel penelitian dipilih secara purposif, yakni kelas VIII-7 yang terdiri dari 34
siswa. Pemilihan ini dilakukan untuk memperoleh data yang representatif dengan mempertimbangkan efisiensi,
validitas, serta keterwakilan karakteristik populasi [11]. Penetapan sampel didasarkan pada kebutuhan penelitian
tindakan kelas (PTK)) yang bersifat partisipatif dan kontekstual [12].

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data
yang benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi. Oleh karena itu, tahap ini tidak boleh salah
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dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian, Sebab, kesalahan atau
ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan berakibat fatal, yakni berupa data yang tidak kredibel,
sehingga hasil penelitiannya tidak bisa dipertanggungjawabkan [13]. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah multiple metode yakni sebagai berikut :

1. Teknik Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang sistematis dan terstruktur dengan mengamati langsung
fenomena atau perilaku objek penelitian. Selain pengamatan, observasi melibatkan pencatatan cermat untuk
memastikan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Metode ini memungkinkan
pengumpulan data empiris mendalam dalam konteks alami tanpa intervensi, sehingga meningkatkan validitas hasil
penelitian [14]

2. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencatat atau menyalin informasi dari dokumen yang
relevan dengan fokus penelitian. Teknik ini digunakan untuk melengkapi data primer dengan data sekunder yang
mendukung.

3. Teknik Kuesioner

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan menyampaikan pertanyaan tertulis kepada
responden yang dipilih untuk memperoleh informasi secara sistematis. Teknik ini memungkinkan komunikasi
tidak langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Kuesioner dapat berupa pertanyaan terbuka atau tertutup,
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan jenis data yang diinginkan [15].

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup proses penyaringan dan penyederhanaan
data, yakni suatu tahapan yang mencakup pemilahan, penyederhanaan, serta pengolahan data mentah yang
diperoleh dari catatan lapangan menjadi informasi yang lebih sistematis dan terstruktur. Analisis data observasi
mengenai keaktifan siswa dilakukan berdasarkan skor yang diperoleh dari instrumen observasi yang telah
dirancang seperti pada tabel 1. Skor tersebut kemudian diolah dalam bentuk persentase dan diklasifikasikan sesuai
dengan kriteria tertentu guna menentukan tingkat partisipasi siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran
seperti tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Keaktifan Kelas

Aspek yang . ... Skor 5 (Sangat Skor 4 Skor 3 Skor2  Skor 1 (Sangat
Dinilai Indikator Penilaian Tinggi) (Tinggi) (Sedang)  (Rendah) Rendah)
. . Sangat aktif, Cukup
L Keaktifan SIW8  terlibat penuh  Aktif dalam  aktif Jarang aktif, Tidak aktif
1. Partisipasi ~ dalam mengikuti . . . . ) .
. dalam diskusi, sebagian besar namun lebih sering sama sekali,
Aktif seluruh tahapan . . . . . .
latihan, dan kegiatan sesekali ~ diam tidak terlibat
Role Play . .
aksi peran pasif
Pemahaman Sangat Memahami . Peran .
terhadan peran memahami peran dengan Memahami Kur Tidak
2. Pemahaman PP ’ baik, nilai sebagian memahami

yang dimainkan  peran sangat sesuai, nilai

Peran & Materi dan nilai Pancasila relevan dengan Pancasila peran dan kurang peran maupun
. - > cukup nilai nilai
yang dibawakan  nilai Pancasila . muncul
tercermin
Sangat i
' Penghayatan peran ekspresif dan Cukup . Sedlklt. Kurang Tidak ada
3. Ekspresi &  dan cara . ekspresif, ekspresif, penghayatan .
o . kreatif, . L ekspresi dan
Kreativitas penyampaian yang .~ menunjukkan minim dan tanpa datar
kreatif Euatg Y kreativitas kreativitas kreativitas
Selalu bekerja Bekeria  Jaran
Kolaborasi dan sama, Sering bekerja J & Tidak bekerja
. S sama bekerja
4. Kerja Sama komunikasi mendukung sama, sama,
. . . dengan sama atau
& Interaksi dengan anggota  teman, dan interaksi e cenderung
. . arahan sulit diajak
kelompok aktif cukup baik L mengganggu
. . guru kerja tim
berinteraksi
5. Penyampaian Kemampuqn Sangat jelas, Cukup jelas Terhhgt Nilai kurang Tidak
Nilai Pancasila menyampaikan akurat, dan dan relevan sebagian  relevan atau menyampaikan
dan menampilkan menyentuh nilai, tidak tepat
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Aspek yang . ... Skor 5 (Sangat Skor 4 Skor 3 Skor2  Skor 1 (Sangat
Dinilai  (ndikator Penilaian = o oy (Tinggi)  (Sedang) (Rendah)  Rendah)
nilai Pancasila kurang nilai sama
melalui peran konsisten sekali

Adapun rumus yang digunakan dalam analisis persentase tersebut adalah sebagai berikut :
Persentase keaktifan siswa.

P=Lx100% (1)

Keterangan :

P : Persentase keaktifan siswa

F : Frekuensi aktivitas siswa

N : Jumlah aktivitas siswa keseluruhan

Dengan penilaian lembar kuesioner

1 : Sangat tidak setuju
2 :Tidak setuju

3 : Cukup setuju

4 :Setuju

5 :Sangat tidak setuju

Tabel 2. Kriteria Persentasi Keaktifan Kelas

Persentase Kriteria

86 % - 100 % Sangat Aktif

71 % -85 % Aktif

56 % - 70% Cukup Aktif

41 %-55% Kurang Aktif
0% -40% Sangat Kurang Aktif

Penelitian dianggap berhasil apabila terdapat peningkatan yang signifikan dalam keaktifan siswa
dibandingkan dengan kondisi awal sebelum penerapan model pembelajaran role playing. Peningkatan tersebut
mencerminkan efektivitas tindakan yang dilakukan dalam upaya memperbaiki keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran

3. HASIL PENELITIAN

Hasil temuan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga fokus utama, yaitu hasil pra tindakan yang meliputi
hasil observasi awal dan hasil keaktifan pra siklus. Selanjutnya hasil tindakan yang merupakan uraian proses
tindakan pada siklus dan pasca siklus
A. Pra Siklus

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VIII-7 SMP Negeri 226 Jakarta, hasil pengamatan terhadap
keaktifan 34 siswa menunjukkan bahwa secara umum keaktifan siswa masih tergolong rendah dengan nilai rata-
rata persentase keaktifan sebesar 53,61%.

Tabel 3. Hasil Pra Siklus Keaktifan Siswa Kelas VIII — 7 SMP Negeri 226 Jakarta
No Nilai Kriteria

Penilaian keaktifan
1 Pra Siklus

[ = D.nilai yang diperoleh +
Y siswa Kurang Aktif
1.823 + 34 siswa = 53.61 %
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Hasil pengolahan data awal yang diperoleh sebelum pelaksanaan tindakan menunjukkan bahwa tingkat
keterlibatan mayoritas siswa dalam proses pembelajaran masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari minimnya
partisipasi aktif maupun keterlibatan afektif siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Siswa cenderung
menunjukkan sikap pasif, terutama dalam sesi diskusi dan kerja kelompok, di mana interaksi antarsiswa maupun
antara siswa dengan guru berlangsung kurang dinamis. Keadaan ini mengindikasikan bahwa suasana pembelajaran
belum mampu memfasilitasi keterlibatan siswa secara optimal, baik secara emosional maupun fungsional.
Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan adanya intervensi pedagogis yang dirancang
secara tepat dan menarik guna meningkatkan partisipasi serta antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, khususnya dalam konteks penguatan pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila.

B. Siklus

Berdasarkan hasil observasi pada tahap pra-siklus, implementasi tindakan melalui penerapan model
pembelajaran role play telah dilaksanakan secara sistematis dan bertahap, yang meliputi rangkaian kegiatan
pembelajaran pada fase pendahuluan, inti, dan penutup.

Tabel 4. Hasil Siklus Keaktifan Siswa Kelas VIII — 7 SMP Negeri 226 Jakarta

No Nilai Kriteria
Penilaian keaktifan [] = Xnilai yang diperoleh +
1 Siklus Y siswa Cukup Aktif

2.249 + 34 siswa = 66,14 %

Dari hasil pengamatan terhadap 34 peserta didik kelas VIII-7 SMP Negeri 226 Jakarta, diketahui bahwa rata-
rata persentase keaktifan siswa mencapai 66,14%, yang dikategorikan sebagai cukup aktif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah mulai menunjukkan partisipasi dalam proses pembelajaran,
meskipun keterlibatan tersebut belum menyeluruh pada seluruh individu di kelas. Oleh karena itu, dibutuhkan
strategi lanjutan yang lebih variatif dan inovatif, seperti penerapan diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau
pendekatan kontekstual yang relevan, guna mengoptimalkan partisipasi aktif seluruh siswa dalam pembelajaran
nilai-nilai Pancasila.

C. Pasca Siklus

Pada tahap ini, data yang dikumpulkan melalui proses observasi dan evaluasi yang dilaksanakan sejak pra-
siklus hingga akhir siklus dianalisis secara menyeluruh dan sistematis untuk mengkaji tingkat ketercapaian
indikator-indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Analisis tersebut bertujuan tidak hanya untuk menilai sejauh
mana efektivitas pelaksanaan tindakan tercapai, tetapi juga menjadi dasar dalam merumuskan langkah-langkah
strategis untuk perbaikan lebih lanjut apabila diperlukan.

Tabel 5. Hasil Pasca Siklus Keaktifan Siswa Kelas VIII — 7 SMP Negeri 226 Jakarta

No Nilai Kriteria
Penilaian keaktifan [1 = >nilai yang diperoleh +
1 Pasca Siklus > siswa Aktif

2.736 +~ 34 siswa = 80,47 %

Hasil evaluasi pada tahap pasca-siklus menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keaktifan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dari total 34 peserta didik, diperoleh akumulasi skor keaktifan
sebesar 2.736 poin, dengan rata-rata persentase keaktifan mencapai 80,47%, yang tergolong dalam kategori aktif.
Capaian ini menjadi indikator keberhasilan dari implementasi strategi pembelajaran yang berbasis partisipatif dan
interaktif, yang secara nyata mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara substansial, baik dari aspek
kuantitatif maupun kualitatif.
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Gambar 2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Role Play di Kelas VIII-7 SMP Negeri 226 Jakarta

Foto ini menunjukkan penerapan model role play dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila di kelas VIII-7
SMP Negeri 226 Jakarta. Siswa memerankan tokoh dari berbagai daerah sebagai upaya meningkatkan keaktifan
dan keterlibatan dalam proses belajar

4. PEMBAHASAN

Hasil analisis data penelitian dari ketiga siklus menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap
keaktifan siswa dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Pada tahap pra siklus, keaktifan siswa berada pada rata-
rata 53,61% dan tergolong dalam kategori "Kurang Aktif". Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran, baik dari segi partisipasi verbal, keterlibatan dalam
diskusi kelompok, maupun keberanian dalam menyampaikan pendapat.

Penerapan model pembelajaran role play pada siklus menunjukkan peningkatan yang cukup berarti, dengan
rata-rata keaktifan siswa naik menjadi 66,14%, yang dikategorikan sebagai "Cukup Aktif". Perubahan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang bersifat interaktif dan partisipatif mulai memberikan
dampak positif terhadap partisipasi siswa di kelas. Selanjutnya, peningkatan yang paling mencolok terjadi pada
tahap pasca siklus, dengan rata-rata keaktifan mencapai 80,47%, yang termasuk dalam kategori "Aktif". Pada tahap
ini, siswa mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih nyata dalam kegiatan pembelajaran seperti bermain peran,
bekerja sama dalam kelompok, menjawab pertanyaan, serta mengemukakan pendapat secara lisan.

2 Peningkatan Keaktifan Siswa pada Setiap Tahap

80.47%

80r
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60
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40t
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0

Pra Siklus Siklus | Pasca Siklus

Gambar 3. Grafik Keaktifan Siswa Pra Siklus, Siklus, dan Pasca Siklus

Dalam konteks ini, sebelum dilakukan tindakan, siswa di kelas VIII-7 SMP Negeri 226 Jakarta menunjukkan
keaktifan yang rendah dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Faktor-faktor yang memengaruhi kondisi tersebut
berasal dari aspek internal, seperti rendahnya motivasi belajar, minat terhadap materi, serta keterbatasan kognitif;
dan aspek eksternal, seperti kurangnya variasi dalam metode pembelajaran serta lingkungan belajar yang kurang
mendukung [16] Hubungan interpersonal yang bermakna memainkan peran kunci dalam menciptakan suasana
kelas yang kondusif, sehingga mampu mendorong partisipasi aktif siswa, mengingat keberhasilan proses
pembelajaran sangat bergantung pada kualitas interaksi antara guru dan siswa [17] Berdasarkan permasalahan
tersebut, diterapkanlah model role play sebagai alternatif solusi untuk meningkatkan partisipasi siswa. Model ini
memungkinkan siswa untuk mengekspresikan gagasan melalui simulasi peran yang berkaitan langsung dengan
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kehidupan sosial, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna [18]. Hal
serupa juga disampaikan oleh Ulmarmah dan Waldi yang menyatakan bahwa metode role play mampu mendorong
siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran, karena melibatkan mereka secara emosional dan intelektual
dalam memahami suatu permasalahan sosial [19]. Berbeda dari studi sebelumnya yang berfokus pada aspek
emosional dan isu sosial secara umum, penelitian ini menitikberatkan pada peningkatan keterlibatan siswa secara
fisik, emosional, dan kognitif melalui model role play dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila, sehingga
menawarkan kontribusi yang lebih spesifik pada penguatan partisipasi siswa dalam pendidikan nilai.

Pendidikan Pancasila, yang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kesadaran berbangsa
siswa. Sayangnya, kompleksitas materi dan penyajiannya yang cenderung normatif seringkali menjadi kendala
yang membuat siswa kurang tertarik terhadap pelajaran ini [5] Nilai-nilai Pancasila merupakan landasan etis yang
seharusnya diinternalisasi dalam sikap dan perilaku seluruh warga negara, termasuk siswa. Dengan membiasakan
siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam simulasi kehidupan sosial, maka pembelajaran tidak hanya
bersifat simbolik, tetapi juga berdampak nyata dalam pembentukan karakter [20] Dalam penerapannya pada materi
nilai-nilai Pancasila, model role play terbukti membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih dalam
terhadap konsep abstrak seperti keadilan, kemanusiaan, dan persatuan. Dengan menempatkan siswa dalam konteks
situasi nyata, mereka tidak hanya memahami secara teoritis nilai-nilai tersebut, tetapi juga belajar untuk
mengaktualisasikannya dalam perilaku nyata selama proses simulasi[21].

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa model role play dapat meningkatkan keaktifan
siswa secara signifikan dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Keaktifan tersebut mencakup berbagai indikator
seperti inisiatif bertanya, keberanian mengemukakan pendapat, kerja sama kelompok, serta partisipasi aktif dalam
kegiatan kelas. Peningkatan keaktifan ini menjadi indikator keberhasilan pembelajaran sekaligus menunjukkan
bahwa strategi yang diterapkan telah tepat sasaran. Dengan demikian, model role play dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, terutama dalam mata
pelajaran yang bersifat nilai dan karakter seperti Pendidikan Pancasila..

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran role play terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Model ini
mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan kontekstual, sehingga mendorong
partisipasi siswa tidak hanya dari aspek fisik, tetapi juga emosional dan kognitif. Pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena siswa terlibat langsung dalam simulasi situasi sosial yang merefleksikan nilai-nilai Pancasila,
memungkinkan mereka untuk memahami materi secara lebih mendalam melalui pengalaman konkret. Temuan ini
menunjukkan bahwa role play merupakan strategi pembelajaran yang relevan dan layak diterapkan dalam konteks
Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan kualitas partisipasi siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untuk
mengintegrasikan model ini dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran guna menciptakan pengalaman
belajar yang lebih aktif dan reflektif, sementara sekolah diharapkan memberikan dukungan melalui pelatihan
pedagogis agar para pendidik mampu mengimplementasikan metode ini secara optimal di kelas.
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